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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

4.2 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan yang dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya maka peneliti menarik beberapa kesimpulan tentang penilaian 

proses pemberian kredit yaitu penilaian proses pemberian kredit terhadap 

anggota yang kurang akurat maka terjadinya kredit macet, dari data yang 

diteliti masih ada beberapa anggota yang masih mengalami kredit macet. 

Dari data tersebut peneliti ambil kesimpulan antara tiga kesimpulan yaitu: 

1. Pihak kredit CU Tirtadana yang kurang mengawasi dan memastikan 

dengan benar pada setiap  pemberian kredit maka terjadi kredit macet  

2. Pihak CU Tirtadana yang kurang ketat untuk jaminan yang diberikan 

pada anggota maka terjadinya kredit macet 

3. Pendapatan bulanan atau pemasukan anggota yang kurang teratur maka 

terjadinya kredit macet. 
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4.3 Saran 

Dari hasil penelitian ini peneliti mengambi saran bahwa penilaian atas 

prosedur pembayaran angsuran harus lebih ketat lagi maupun jaminan 

yang diberikan atas kredit atau proses pembayaran angsuran yang 

diberikan ke anggota lebih akurat agar tidak mengalami kredit macet, dari 

hasil peneliti data kredit pada CU Tirtadana masih ada beberapa anggota 

yang mengalami kredit macet maka dari itu peneliti mengambil saran agar 

anggota yang mengalami kredit macet agar kredit berikutnya lebih berhati-

hati dan untuk CU Tirtadana agar jaminan maupun persyaratan kredit lebih 

akurat lagi atau lebih ketat lagi agar tidak lagi mengalami kredit macet.  
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